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MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah maha benar”

(Qs. Ar-Rum; 60)

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak
mendahului siang. Masing — masing beredar pada garis edarnya”

(Qs. Yasin; 40)
Tidur selalu tak tenang, pagi selalu menyiksa, semua akan baik — baik saja,
sebab tuhan tlah berjanji, setelah sempit ada kemudahan.

(Bersenja Gurau - Raim Laode)

Perang telah usai, aku bisa pulang, kubaringkan panah dan berteriak MENANG.
(Di Akhir Perang - Nadin Amizah)
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RINGKASAN

Amanda Silvi Rizkya Handayani Studi Keanekaragaman dan Kelimpahan
Makroinvertebrata Bentik di Wilayah Sumber Jembangan Kabupaten Kediri
Sebagai Bahan Ajar Biologi. Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri,
2026.

Kata Kunci: makroinvertebrata bentik, keanekaragaman, kelimpahan,
bioindikator, Sumber Jembangan, bahan ajar biologi

Sumber Jembangan merupakan ekosistem perairan tawar yang memiliki potensi
sebagai habitat makroinvertebrata bentik sekaligus sumber belajar berbasis
lingkungan. Hingga saat ini, informasi mengenai keanekaragaman dan
kelimpahan makroinvertebrata bentik di kawasan tersebut masih terbatas, padahal
organisme ini berperan sebagai bioindikator yang mampu mencerminkan kondisi
ekologis perairan. Selain itu, belum tersedianya bahan ajar berbasis potensi lokal
menyebabkan pembelajaran keanekaragaman hayati kurang kontekstual. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, menganalisis
keanekaragaman dan kelimpahan makroinvertebrata bentik di Sumber
Jembangan, serta mengembangkan hasil penelitian sebagai bahan ajar biologi
berupa panduan praktikum. Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap
pertama merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan teknik
purposive sampling pada tiga stasiun pengamatan yang masing-masing terdiri atas
tiga substasiun. Sampel makroinvertebrata bentik diambil menggunakan jaring
ikan, kemudian diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi hingga tingkat
famili. Data dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
dan kelimpahan relatif. Tahap kedua berupa pengembangan panduan praktikum
yang meliputi penyusunan produk, Focus Group Discussion (FGD), validasi oleh
ahli materi dan ahli media, serta uji coba kepada peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan berbagai famili makroinvertebrata bentik yang
tersebar pada tiga stasiun pengamatan, dengan famili yang dominan yaitu
Pachychilidae dan Palaemonidae. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
pada Stasiun 1 sebesar 1,83, Stasiun 2 sebesar 1,79, dan Stasiun 3 sebesar 1,49,
sehingga seluruh stasiun termasuk dalam kategori keanekaragaman sedang.
Perbedaan komposisi dan kelimpahan organisme dipengaruhi oleh karakteristik
habitat, seperti jenis substrat, arus, vegetasi, dan kandungan bahan organik. Hasil
penelitian  kemudian  dikembangkan  menjadi  panduan  praktikum
makroinvertebrata bentik yang telah melalui proses FGD, validasi, dan uji coba
peserta didik. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba, panduan praktikum
dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar biologi berbasis lingkungan untuk
mendukung pembelajaran keanekaragaman hayati di SMA.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Sumber Jembangan merupakan ekosistem air tawar yang berperan penting
dalam kehidupan masyarakat, menyediakan air baku, ruang untuk kegiatan
domestik, dan habitat bagi organisme akuatik. Selain mendukung kebutuhan sehari-
hari, ekosistem ini juga menjaga keseimbangan ekologis yang lebih luas. Dalam
kurun waktu terakhir, penilaian kondisi air melalui pendekatan biologis menjadi
semakin penting, khususnya dengan menggunakan makroinvertebrata bentik
sebagai bioindikator (Akbar et al., 2022; Ayoade & Adoh, 2022). Organisme bentik
ini hidup secara permanen di dasar air dan merespons langsung perubahan kualitas
air, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kondisi ekosistem
(Chazanah et al., 2020; Garcia-Ortiz et al., 2023).

Makroinvertebrata bentik terdiri dari kelompok taksa yang beragam dengan
berbagai tingkat toleransi lingkungan. Kelompok vyang sensitif seperti
Ephemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera umumnya ditemukan di perairan yang
masih alami. Sebaliknya, dominasi taksa yang toleran seperti Chironomidae
seringkali menjadi penanda polusi atau gangguan ekologis (Fikri, 2014; Desai &
Kumar, 2016) Penelitian di berbagai sungai di Indonesia menunjukkan pola yang
serupa, perubahan komposisi komunitas makroinvertebrata bentik dapat
mengungkapkan tingkat polusi, sedimentasi, dan tekanan antropogenik lainnya
(Hellen, 2020; Ningsih et al., 2021).

Tekanan pada ekosistem perairan meningkat seiring dengan meningkatnya
aktivitas manusia di sekitarnya. Irigasi, pertanian, pembuangan limbah domestik,
perubahan penggunaan lahan, dan aktivitas pariwisata dapat mempengaruhi
struktur komunitas organisme bentik (Baco Sudia et al., 2020; La Ode Siwi ef al.,
2023). Dampak ini telah diamati di berbagai ekosistem, seperti Sungai Bone di
Gorontalo, yang menunjukkan penurunan keanekaragaman makroinvertebrata
bentik akibat perubahan kualitas lingkungan (Kadim & Pasisingi, 2024) dan Sungai
Gandong, di mana penurunan kualitas udara mempengaruhi struktur komunitas
bentik (Ari Dwitawati et al., 2015). Situasi ini menjadi peringatan bahwa perairan

lain, termasuk Sumber Jembangan berpotensi mengalami tekanan serupa.



Meningkatnya pemanfaatan Sumber Jembangan membuat pemantauan
kualitas air berdasarkan indikator biologis menjadi semakin mendesak. Studi dari
berbagai wilayah telah menunjukkan bahwa analisis keanekaragaman
makroinvertebrata bentik dan pelaporannya dapat memberikan gambaran
komprehensif tentang kondisi ekologis (Raphahlelo ef al., 2022; Jun & Kwon,
2024; Musa et al., 2024). Namun hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara
khusus mengkaji komunitas makroinvertebrata bentik di Sumber Jembangan
(Sulistiyowati, 2024; Vikriansyah et al., 2025). Kurangnya data ini menciptakan
kesenjangan informasi yang kritis untuk upaya pengelolaan dan konservasi.

Secara umum, biomonitoring berbasis makroinvertebrata bentik dapat
memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi ekologis suatu perairan.
Pendekatan ini telah banyak digunakan di berbagai negara dan telah terbukti
konsisten dalam mendeteksi perubahan lingkungan (Raphahlelo et al., 2022; Chi et
al., 2024; Musa et al., 2024). Respons ekologis makroinvertebrata bentik juga
relatif stabil di berbagai jenis sungai, menjadikannya indikator biologis yang lebih
komprehensif dari pada pengukuran fisikokimia saja (Menbohan et al., 2021; Jun
& Kwon, 2024). Dengan demikian, analisis komunitas bentik merupakan
pendekatan yang relevan dan dapat diandalkan dalam studi kualitas air.

Merujuk pada konsep ini, penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kesenjangan tersebut dengan menyajikan data dasar tentang komunitas
makroinvertebrata bentik di Sumber Jembangan, sehingga penelitian ini membawa
kebaruan dalam menyediakan data awal tentang komunitas bentik di lokasi tersebut
(Stanislawczyk et al., 2018; Sulistiyowati, 2024; Vikriansyah et al., 2025). Data
dasar ini penting untuk pemantauan ekologis jangka Panjang, sebagaimana
dibuktikan oleh penelitian di berbagai perairan seperti Sungai Bone (Kadim &
Pasisingi, 2024), Sungai Kambu (La Ode Siwi ef al., 2023), dan Waduk Daberam
(Musa et al., 2024). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan ini
mampu mengidentifikasi tekanan lingkungan seperti pencemaran organik dan
perubahan penggunaan lahan (La Ode Siwi et al., 2023; Kadim & Pasisingi, 2024;
Vikriansyah et al., 2025). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah
dalam mendukung upaya pengelolaan dan konservasi Sumber Jembangan secara

berkelanjutan di masa yang akan datang. Lebih jauh lagi, penelitian ini akan



berkontribusi pada upaya konservasi dan pengelolaan berbasis bukti
(Stanislawczyk et al., 2018; Sulistiyowati, 2024).

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa SMAN 7 Kediri, pemahaman siswa
terhadap keanekaragaman hayati yang berkaitan dengan makroinvertebrata bentik
masih rendah, belum familiar dengan istilah makroinvertebrata bentik, kekurangan
contoh konkret, belum pernah melakukan praktikum pengamatan organisme
perairan, sehingga 89,5% siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
organisme perairan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
keanekaragaman hayati belum sepenuhnya kontekstual dan aplikatif. Padahal,
Sumber Jembangan Kabupaten Kediri merupakan ekosistem perairan alami yang
berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber belajar berbasis lingkungan karena
memiliki keanekaragaman makroinvertebrata bentik yang dapat diamati secara
langsung. Menurut (Ari Dwitawati et al., 2015), kegiatan praktikum berbasis
makroinvertebrata mampu meningkatkan pemahaman konsep ekologi dan
pencemaran lingkungan secara lebih konkret. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan dari sisi ekologi melalui penyediaan data dasar keanekaragaman
dan kelimpahan makroinvertebrata bentik di Sumber Jembangan yang belum
terdokumentasi secara sistematis, seta dari sisi pendidikan dengan menjadikan data
tersebut sebagai dasar pengembangan panduan praktikum identifikasi

makroinvertebrata bentik yang kontekstual dan relevan bagi siswa SMA.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja jenis-jenis makroinvertebrata bentik yang terdapat di Sumber
Jembangan?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman dan kelimpahan makroinvertebrata bentik
di Sumber Jembangan?

3. Bagaimana panduan praktikum yang dikembangkan dapat memfasilitasi proses

identifikasi makroinvertebrata bentik di Sumber Jembangan?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi jenis-jenis makroinvertebrata bentik yang terdapat di Sumber
Jembangan

2. Menganalisis tingkat keanekaragaman dan kelimpahan makroinvertebrata
bentik di Sumber Jembangan

3. Mengembangkan panduan praktikum yang memfasilitasi proses identifikasi

makroinvertebrata bentik di Sumber Jembangan sebagai bahan ajar biologi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini menambah kajian ilmiah mengenai keanekaragaman
dan kelimpahan makroinvertebrata bentik pada ekosistem perairan tawar,
khususnya di Sumber Jembangan, serta mendukung pemahaman konsep
keanekaragaman hayati dalam pembelajaran biologi. Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi yang kontekstual bagi siswa,
membantu guru dalam menyajikan materi keanekaragaman hayati berbasis
lingkungan sekitar, serta menjadi alternatif sumber belajar bagi sekolah. Selain itu,
penelitian ini juga dapat sebagai referensi dan data awal bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik mengkaji makroinvertebrata bentik atau pengembangan sumber

belajar biologi.
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